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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Dengan ini saya 

Nama    : Nur Ika Sukmawati 

NIM    : 2121193 

Program Studi   : Pendidikan Agama Islam 

Menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi yang 

berjudul “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Komik Webtoon Pupus Putus Sekolah Dengan 

Materi Akidah Akhlak MTs Kelas IX” ini benar-benar 

karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya orang lain atau 

pengutipan yang melanggar etika keilmuan yang berlaku, 

baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang 

lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip berdasarkan kode 

etik ilmiah. Apabila skripsi ini terbukti ditemukan 

pelanggaran terhadap etika keilmuan, maka saya secara 

pribadi bersedia menerima sanksi hukum yang dijatuhkan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-

benarnya. 

Pekalongan, 16 Oktober 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

Nur Ika Sukmawati 

NIM. 2121193  
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PENGESAHAN  



 

v 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang 

merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 

1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan 

titik di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik 

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong.  
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a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U ــُـ

 

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل 

 żukira - ذ كر

 yażhabu -  يذهب 

 suila- سئل

 

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama  

Gabungan 

huruf 
Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i .... ى

 Fathah dan ....و

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -    هول
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c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama  

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī ...ى
i dan garis di 

atas 

 ..و..و
Dammah dan 

waw 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

 

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah 

/t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

           

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Namun dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai 

ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال

 

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, 

hal ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 



 

xi 

dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

 

Contoh: 

 Wa innallāha -              و ان الله لهو خير الرازقين

lahuwa khair ar-rāziqīn. 

 Fa aufū al-kaila wa -                فاوفوا الكيل والميزان

al-mīzāna. 

مرسها بسم الله مجرها و                 - Bismillāhi majrehā 

wa mursāhā. 

-Wa lillāhi 'alā an -                و لله على الناس حج البيت

nāsi hijju al-baiti         

من الستطاع اليه سبيلا                  - manistatā‘a ilaihi 

sabīlā. 

 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl - و ما محمد الا رسول

ي ببكتتة مباركتتاذان اول بيتتت و ضتتع للنتتاس للتت    - Inna awwala baitin 

wudi‘a  lin-nāsi lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران

unzila fīhi      al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -      ولقد راه بالفق المبين

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -      الحمدلله رب العلمين
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

الله و فتح قريبنصر من        - Nasrum minallāhi wa fathun 

qarīb. 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -      لله الامر جميعا

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      والله بكل شيء عليم

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

نِ إِلَّ  مَا سَعَىٰ وَأنَ ل   ٰـ ٣٩يْسَ لِلِْْنسَ  

٤٠سَوْفَ ي رَىٰ   ۥوَأنَ  سَعْيَه    
 

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya).” 

(QS. An-Najm: 39-40) 

 

“Aku cuma terus berjalan, cukup selangkah lalu selangkah 

lagi. Waktu ingin menyerah aku lihat ke belakang, ternyata 

aku sudah melangkah jauuhhh banget. Aku merasa sayang 

kalau berhenti, jadi aku melangkah lagi satu langkah, satu 

langkah lagi, tiap waktu.” 

- Bagus 

(Webtoon Pupus Putus Sekolah: Season 5 Episode 48) 

 

Persembahan 

Skripsi ini menjadi bukti akan kesungguhan saya 

menjadi manusia yang lebih berarti dan berguna, dan 

perjuangan memerangi diri dengan segenap jiwa dan raga 

dalam semua proses saya dalam belajar dan membuat skripsi 

ini adalah untuk dipersembahkan kepada: 

1. Allah Subhanahuwata’ala, Tuhan yang Maha Pengasih 

dan Maha Penyayang yang telah memberikan segala 

karunia dan pertolongan-Nya, dari skripsi ini sebagai 

wujud syukur saya akan akal yang Engkau berikan. Serta 

kepada kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad 

Sallahu’alaihi wasallam yang telah memberikan cahaya 

yang terang di tengah dunia yang gelap, fana, dan penuh 

goda. 
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2. Tempat teduh, penuh cinta, dan hangat yang tiada tara, 

para malaikat tak bersayap yang saya sebut rumah: Ibu 

Sulasmi dan Bapak Taryoto selaku orang tua tersayang, 

yang selalu memberikan cinta dan kasih sayang yang 

penuh, doa yang tak pernah terputus, suport moril dan 

materil yang tak terbatas, dan semua pengorbanan demi 

pencapaian ini yang saya pastikan tidak sia-sia. Serta 

untuk Tia Amalia sebagai adik tercinta, yang bersedia 

untuk menjadi sahabat, pendengar dari semua keluh 

kesah, dan tulus membantu serta mengiringi proses saya 

dalam menjalani hidup dan pendidikan. 

3. Dosen Pembimbing Skripsi, yakni Bapak Dr. Ahmad 

Ta’rifin, M. A. yang dengan tulus dan ikhlas telah 

membimbing dan memotivasi saya sehingga skripsi ini 

selesai. 

4. Almamater tercinta yakni Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, untuk semua ilmu dan 

pengalaman yang membuat saya bertumbuh, 

berkembang, dan bekerja keras untuk menggapai cita-

cita. 

5. Diriku sendiri, Nur Ika Sukmawati yang berarti “cahaya 

pertama bersosok perempuan". Terima kasih karena tetap 

bertahan di atas keraguanmu sendiri, serta tetap melawan 

dengan segenap usaha semua ketakutan yang tak jarang 

membuatmu terplanting keras. Semoga dari skripsi ini 

menjadi salah satu hasil doa yang dikirimkan kedua 

orang tuamu melalui namamu. Menjadi cahaya pertama 

yang menerangi kehidupan orang-orang di sekelilingnya. 

  



 

xv 

ABSTRAK 

 

Sukmawati, Nur Ika. 2025. “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Dalam Komik Webtoon Pupus Putus Sekolah 

Dengan Materi Akidah Akhlak MTs Kelas IX”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Komik Webtoon Pupus 

Putus Sekolah, Akidah Akhlak. 

Pembentukan karakter yang baik untuk siswa adalah 

bagian dari tujuan pendidikan nasional. Proses pembentukan 

karakter dilakukan dengan cara menginternalisasi nilai-nilai 

moral, yang salah satunya melalui pendidikan agama, yang 

mencakup pengajaran akidah akhlak. Realitas yang terjadi 

banyak remaja saat ini menunjukkan tanda-tanda degradasi 

moral yang menunjukkan belum berhasilnya internalisasi 

pendidikan karakter. Oleh karena itu, penting untuk 

menanamkan pendidikan karakter kepada siswa dengan 

berbagai metode yang efektif. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan adalah melalui media yang menarik, seperti komik 

dengan tema pendidikan. Misalnya, komik webtoon “Pupus 

Putus Sekolah” yang dapat dengan mudah diakses melalui 

ponsel di zaman digital saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam komik 

webtoon Pupus Putus Sekolah; dan (2) Relevansi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam komik webtoon Pupus Putus 

Sekolah dengan materi akidah akhlak MTs kelas IX. 

Pendekatan kualitatif dengan penelitian kepustakaan 

(library research) adalah yang dipakai dalam penelitian ini 

karena sumber data dan hasil penelitian berupa deskripsi 

kata-kata. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik dokumentasi dengan data dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis isi 

dialog tokoh dan adegan atau peristiwa yang terdapat dalam 

komik. 
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Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa: 1) 

dalam komik webtoon “Pupus Putus Sekolah”, terdapat 12 

nilai-nilai pendidikan karakter yakni jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial, 

dan tanggung jawab. 2) terdapat 11 nilai-nilai pendidikan 

karakter pada komik webtoon “Pupus Putus Sekolah” season 

5 yang memiliki relevansi dengan materi akidah akhlak MTs 

kelas IX, antara lain: nilai karakter jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial, dan 

tanggung jawab, yang relevan dengan materi iman kepada 

hari akhir, akhlak terpuji kepada diri sendiri, adab kepada 

saudara, teman, dan tetangga, kisah keteladanan Sahabat 

Umar bin Khattab dan Sayyidah Aisyah, Qada’ dan Qadar, 

menghindari perilaku menyimpang dalam pergaulan remaja, 

adab berjalan, berpakaian, makan dan minum, dan materi 

kisah keteladanan Sahabat Usman Bin Affan r.a dan Sahabat 

Ali bin Abi Thalib karamallahu wajhah. 
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KATA PENGANTAR 

Puji serta syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah 

Swt. yang berkat rahmat, petunjuk, serta pertolongan-Nya, 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Komik 

Webtoon Pupus Putus Sekolah Dengan Materi Akidah 

Akhlak MTs Kelas IX”. Skripsi ini disusun guna memenuhi 

salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shalawat dan salam tidak 

lupa dihaturkan kepada Rasulullah Muhammad Saw. yang 

telah memberi cahaya yang terang di tengah kegelapan dunia. 

Semoga kita termasuk umatnya yang mendapatkan syafaat di 

hari akhir kelak, Amin. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor dan 

para Wakil Rektor, dan Staf UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, yang telah mengabdi sepenuh hati 

untuk para Mahasiswa demi berlangsungnya proses 

pendidikan yang aman, nyaman, dan mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, yang telah mencurahkan segenap 

usaha untuk lancarnya proses perkuliahan di Fakultas 

tercinta. 

3. Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

sekaligus sebagai Dosen Pembimbing Skripsi, yang telah 
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memberikan waktunya untuk membimbing dengan tulus, 

mengarahkan, serta memotivasi penulis dalam 

mengerjakan tugas akhir. 

4. Ibu Dirasti Novianti, M. Pd selaku dosen pembimbing 

akademik, yang telah meluangkan waktu dan memberikan 

arahan serta perhatian kepada penulis sepanjang 

menduduki bangku perkuliahan. 

5. Kurnia Harta Winata selaku kreator webtoon “Pupus 

Putus Sekolah” yang telah memberikan banyak inspirasi 

melalui karyanya dan juga atas ijin yang diberikan kepada 

penulis untuk penelitian ini. 

6. Semua Dosen yang dengan ikhlas telah mencurahkan 

ilmu-ilmu yang sangat bermanfaat. 

7. Ibu Sulasmi dan Bapak Taryoto selaku orang tua, dan Tia 

Amalia selaku adik penulis yang telah memberikan 

segenap dukungan moril dan materil, menjadi suport 

sistem terbaik, serta menjadi sumber motivasi utama bagi 

penulis dalam menjalani proses pendidikan. 

8. Keluarga besar penulis yang senantiasa mendukung 

semua langkah yang penulis ambil. 

9. Geng Sekali Lihat yakni Aisyah Maulidatul Mumtaz, Ayu 

Fadhillah, Desy Fitriyani, Evva Aini, Fina Mawadah, 

Mutia Nurfalasyifa, dan Tri Achyati Lestari, yang 

menjadi sahabat setia, saling berbagi ilmu, tak masalah 

ketika direpotkan, dan tulus membantu dalam masa 

perkuliahan yang penuh kejutan. 

10. Teman-teman Program Studi Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2021 yang sudah berjuang bersama demi meraih 

cita-cita sebagai seorang sarjana.  

Peneliti menyadari atas semua kekurangan dan 

keterbatasan dari isi maupun tulisan skripsi ini. Oleh sebab 

itu, peneliti menerima dengan senang hati kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari semua pihak. Semoga hasil 
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penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran di masa depan. 

 

Pekalongan, 16 Oktober 2025 

 

 

 

 

 

Nur Ika Sukmawati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia masih bergelut menghadapi krisis moral 

yang saat ini masih terjadi di tengah masyarakat, yang 

dibuktikan dari maraknya kasus kriminal serta 

penyimpangan sosial (Fahdini et al., 2021). Kasus kejahatan 

yang ada bukan hanya dari orang dewasa, tetapi merambah 

ke beragam usia yakni lansia, remaja, hingga usia anak. 

Tindak kejahatan yang dilakukan pun beragam, seperti 

kasus pencurian, penyalahgunaan obat terlarang, 

perampokan, kekerasan verbal dan fisik, hingga pelecehan 

seksual. Tidak menutup mata bahwa globalisasi adalah di 

antara alasan krisis moral terjadi di Indonesia. Mudah 

didapatkannya informasi melalui teknologi mengakibatkan 

menurunnya moralitas karena keterbatasan pemahaman 

tentang etika, yang disebabkan karena benturan tradisi yang 

tidak tersaring (Kurniawan et al., 2023). 

Dalam hal krisis moral dan etika yang terjadi, 

pendidikan karakter adalah solusi untuk upaya perbaikan. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 tahun 2003 Pasal 1 butir 1, menyebutkan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”. 

UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 3 juga 

menjabarkan bahwa “tujuan pendidikan secara nasional 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab” (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003). 

Berdasarkan definisi serta tujuan pendidikan yang 

dijelaskan dalam UU Sisdiknas, dapat dipahami bahwa 

fokus utama pendidikan adalah menjadi pribadi cerdas yang 

berkarakter baik. Hal ini menunjukkan bahwa antara 

pendidikan dan karakter adalah dua hal saling berhubungan 

erat. Martin Luther King pun menyebutkan bahwa tujuan 

akhir dari sebuah pendidikan yang seharusnya tercapai 

adalah kecerdasan berkarakter (Salahudin & Alkrienciehie, 

2013). 

Pendidikan karakter merupakan sebuah ikhtiar yang 

sengaja direncanakan guna membangun karakter diri supaya 

kelak menjadi individu yang berguna serta bermanfaat 

untuk dirinya sendiri maupun orang lain (Anisyah et al., 

2023). Dalam pendidikan karakter anak diajarkan untuk 

memupuk dan menumbuhkan nilai-nilai etika, baik untuk 

individu, warga masyarakat dan negara (Kulsum & Muhid, 

2022). Wibowo dalam bukunya menjabarkan pendidikan 

karakter sebagai tindakan penanaman dan pengembangan 

karakter luhur kepada siswa melalui proses pendidikan, 

yang diharapkan karakter luhur itu menjadi pribadi siswa 

dan dilakukan di kehidupan sehari-hari, serta berguna untuk 

siswa terhadap kehidupannya di keluarga, lingkungan 

sekitar, bahkan bangsa dan negara (Wibowo, 2012). 

Pelaksanaan pendidikan karakter anak adalah 

tanggung jawab orang tua di lingkungan keluarga dan guru 

di lingkungan sekolah. Keduanya harus dilakukan karena 

pendidikan karakter di lingkungan keluarga sebagai pusat 
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pendidikan terdekat dan sekolah sebagai pusat pendidikan 

formal dan nonformal menjadi pilar utama pertama yang 

merupakan sandaran dalam mewujudkan karakter pada anak 

usia pendidikan (Marzuki, 2015). 

Implementasi pendidikan karakter di instansi 

pendidikan Indonesia sudah berjalan berlandaskan dengan 

tujuan pendidikan nasional. Salah satu implementasi 

pendidikan karakter adalah melalui mata pelajaran 

pendidikan agama. Sejalan dengan pendapat Marjuni dalam 

bukunya yakni pendidikan akhlak atau pendidikan karakter 

menjadi tanggung jawab formal dari suatu lembaga 

pendidikan tingkat SD/sederajat, SMP/sederajat, dan 

SMA/sederajat dengan pemberian pendidikan keagamaan, 

yang salah satunya dengan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) untuk siswa/siswi yang beragama Islam 

(Marjuni, 2015). 

Mata pelajaran Agama Islam di Instansi pendidikan di 

bawah Kemendikbudristek diimplementasikan ke dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

sedangkan untuk instansi di bawah Kemenag, internalisasi 

pembinaan karakter dilaksanakan salah satunya pada mata 

pelajaran spesifik yakni akidah akhlak. Pembelajaran akidah 

akhlak, di dalamnya dijelaskan tentang materi-materi yang 

berkaitan langsung dengan akhlak atau karakter, seperti 

perilaku-perilaku yang berkaitan dengan bukti keimanan, 

adab kepada sesama manusia, akhlak tercela dan cara 

menghindarinya, kisah keteladanan Nabi dan Sahabat yang 

dapat diterapkan dikehidupan, dan materi-materi lain yang 

diharapkan akan menjadi pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik guna membentuk akhlak yang baik 

(Muta’allimah, 2020). 

Pendidikan di Indonesia menunjukkan upaya untuk 

mengikuti alur perubahan zaman serta menjamin bahwa 
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bagian terpenting pendidikan yang dilakukan adalah tentang 

pendidikan karakter (Ruhana, 2022). Berlandaskan 

kurikulum yang diberlakukan, menunjukkan bahwa 

penerapan mata pelajaran akidah akhlak saat ini sudah 

diselaraskan dengan era industri 5.0 (Muta’allimah, 2020). 

Hal ini menjadi pandangan bahwa mata pelajaran akidah 

akhlak relevan diberlakukan pada zaman ini yang pastinya 

sudah disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan 

mengikuti perkembangan zaman, termasuk dalam 

kebutuhan perbaikan moral. 

Mata pelajaran akidah akhlak apabila bisa diajarkan, 

dipahami, serta diterapkan dengan baik oleh semua peserta 

didik, maka akan menghasilkan pelajar dengan karakter 

yang terpuji sesuai dengan tujuan dari proses pembelajaran 

tersebut. Namun, dalam realitas yang terjadi belum 

mencapai hal yang diinginkan. Hal ini ditunjukan bahwa 

masih banyak problematika yang terjadi dalam 

pembelajaran akidah akhlak seperti kurangnya pemahaman 

materi karena metode mengajar yang monoton, rendahnya 

minat belajar, kesulitan mengaplikasikan nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari, dan lain sebagainya (Saefudin, 2024; 

Santi et al., 2023). 

Masih kurang efektifnya pembinaan karakter juga 

disebutkan dan dibuktikan dari beberapa penelitian dan 

berita yang tersaji diberbagai macam laman media sosial 

yang membahas kemerosotan moral pelajar. Sebagaimana 

disebutkan dalam FSGI atau Federasi Serikat Guru 

Indonesia pada akhir tahun 2024 menyebutkan bahwa kasus 

kekerasan yang terjadi di lingkungan pendidikan menyentuh 

36 kasus. Kasus didominasi dengan kekerasan fisik yang 

36% di antaranya terjadi di jenjang SMP/sederajat 

(Mawardi, 2024). Hal ini dikuatkan dengan beberapa kasus 

yang terjadi di sekitar lokasi penelitian yakni kasus tawuran 
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antar kelompok pelajar SMP asal Pemalang dan Pekalongan 

dengan membawa senjata tajam (Kutnadi, 2024). Selain itu, 

kasus viral perundungan siswi SMP di Kota Tegal (Sholeh, 

2024), dan kasus siswa MTs di Semarang yang tega 

menganiaya adik kelasnya menggunakan setrika (Iman, 

2024). 

Banyaknya media yang memberitakan kasus yang 

terjadi di lingkungan pendidikan, merupakan contoh nyata 

lunturnya moral generasi penerus bangsa. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian oleh yang dilakukan Mardiah pada 

tahun 2022, bahwa di antara tanda dari moral peserta didik 

yang semakin rendah adalah semakin banyak kekerasan 

baik fisik, verbal, sosial, maupun psikis yang terjadi antara 

peserta didik (Mardiah et al., 2022). Oleh sebab ini, 

diperlukan penggunaan lebih banyak media lain dapat 

menjadi pendukung supaya peran pendidikan karakter yang 

disampaikan terhadap perbaikan moral juga ikut meningkat. 

Hal inilah yang menjadi urgensi dilakukannya penelitian ini, 

yakni guna meningkatkan proses pembinaan karakter bagi 

peserta didik terutama di kalangan remaja, dengan 

menambah pemanfaatan media lain yang menarik. Salah 

satunya yakni komik. 

Komik merupakan bentuk seni yang menggunakan 

gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian 

rupa sehingga membentuk jalinan cerita (Parastuti & 

Prihandari, 2021). Ditinjau dari tingkat kognitif pelajar usia 

anak-anak hingga remaja, ide cerita komik biasanya kisah 

ringan dan terbatas berkaitan dengan tema pahlawan, 

petualangan, dan kehidupan sehari-hari yang cocok dengan 

alam hidup mereka, sehingga dalam hubungannya dengan 

pendidikan karakter, pesan komik dapat langsung 

dimengerti dan diterapkan oleh peserta didik di kehidupan 

masing-masing. Hal ini dikuatkan dengan pendapat 
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Puspananda dalam penelitiannya, bahwa komik adalah satu 

media yang dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran, didasarkan karena isinya menarik dan 

menyenangkan, efektif, serta fleksibel digunakan di mata 

pelajaran apapun dan jenjang manapun (Puspananda, 2022). 

Keefektifan komik sebagai media pembelajaran juga 

telah dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan, 

diantaranya dilakukan oleh Hulu & Bawamenewi (2023) 

dalam penelitiannya tentang efektivitas komik sebagai 

media pembelajaran materi pembuatan rangkuman isi buku 

fiksi dan nonfiksi yang mecapai ketuntasan klasikal 

sebanyak 93,1% yang menunjukkan sangat efektif. Selain 

itu, penelitian terhadap penggunaan media komik 

berlandaskan QR Code terhadap materi adab terhadap 

tetangga yang dilakukan oleh Putri, Aceng, dan Misbah 

yang mendapatkan hasil uji kelayakan yaitu 94% dan hasil 

dari persentase kepuasan penggunaan yaitu 89,26% yang 

menunjukkan kategori sangat memuaskan (Apriliani et al., 

2024). 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat, 

mewujudkan berbagai kemudahan, yang salah satunya 

adalah dalam hal akses komik. Komik yang dulunya hanya 

bisa didapatkan dari toko buku atau majalah, sekarang bisa 

dijangkau dengan mudah bahkan hanya dengan smartphone 

yang dimiliki hampir semua orang. Banyak aplikasi yang 

menyediakan berbagai macam genre komik yang bisa di 

baca kapanpun dan di manapun (Parastuti & Prihandari, 

2021). Di Indonesia aplikasi komik digital yang cukup 

populer adalah Webtoon yang digunakan lebih dari 100 juta 

pengguna, yang bisa diunduh dengan mudah di playstore 

atau appstore, dan laman resmi (webtoons.com). 

Salah satu komik dalam webtoon yang mencuri 

perhatian adalah “Pupus Putus Sekolah” karya Kurnia Harta 
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Winata yang merupakan seniman dari Yogyakarta. Komik 

“Pupus Putus Sekolah” adalah webtoon slice of life, di mana 

berisi cerita ringan tentang kehidupan yang bukan hanya 

sebagai hiburan, namun mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter juga di dalamnya. Peneliti tertarik memilih komik 

webtoon “Pupus Putus Sekolah” untuk diteliti karena 

merupakan webtoon yang sangat banyak dibaca oleh 

penikmat komik Indonesia, di mana pada tahun 2025 ini 

telah mencapai 90 juta kali dibaca oleh 700 ribu lebih 

pengikut. Kepopuleran komik ini juga dibuktikan dengan 

pernah diraihnya rangking pertama webtoon kategori slice 

of life dan juga pernah menempati peringkat 6 webtoon 

lokal yang paling banyak digemari (Naver Webtoon, n.d.), 

serta mendapatkan banyak penghargaan. 

Komik “Pupus Putus Sekolah” mengisahkan tentang 

perjuangan seorang anak perempuan pintar bernama Pupus 

dalam menjalani kehidupannya yang berliku walau usianya 

masih cukup kecil. Berawal dari ditinggal meninggal oleh 

nenek yang mengurusnya, harus putus sekolah karena 

katanya sekolah menyebalkan, dan kehidupannya yang 

terombang-ambing berpindah dari tempat tinggal saudara 

yang satu ke saudaranya yang lain. Hingga suatu saat, 

Pupus diketemukan dengan seorang profesor yang akhirnya 

mengangkatnya sebagai anak dan murid rumah tangga, 

dengan dididik tentang berbagai macam pengetahuan dan 

ketrampilan melalui praktik langsung dalam menghadapi 

persoalan di kehidupan nyata. Kisah Pupus untuk tetap 

tekun belajar walaupun banyak cobaan membuat banyak 

sekali nilai-nilai yang dapat diambil dari komik ini, di 

antaranya adalah pembinaan karakter untuk kehidupan. 

Kisah komik “Pupus Putus Sekolah” yang penuh akan 

inspirasi dan banyak berkaitan dengan nilai karakter ini 

membuat peneliti tertarik guna mengkaji apa saja nilai 
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pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya, yang 

kemudian direlevansikan dengan materi akidah akhlak MTs 

kelas IX, guna memastikan bahwa nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam komik sesuai dengan kaidah Islam 

dan tidak keluar dari lingkup materi pelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan di sekolah, sebagai pelajaran yang berkaitan 

langsung dengan pendidikan karakter. Selain itu, sesuai 

dengan taraf usia peserta didik kelas IX dengan 

perkembangan pola pikir yang sudah bisa diajarkan untuk 

mengambil makna atau pelajaran dari suatu hal secara kritis. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik guna melakukan 

sebuah penelitian dengan judul Relevansi Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Dalam Komik Webtoon Pupus 

Putus Sekolah Dengan Materi Akidah Akhlak MTs 

Kelas IX. Penelitian ini dilakukan bertujuan guna 

menganalisis apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dan 

makna tersirat yang termuat dalam komik “Pupus Putus 

Sekolah”, dan relevansinya dengan materi akidah akhlak 

sebagai mata pelajaran yang memuat pendidikan karakter 

secara spesifik. Dengan hal itu, diharapkan dari keberadaan 

komik webtoon “Pupus Putus Sekolah” ini dapat menjadi 

pendukung terpenuhinya kebutuhan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait mata pelajaran Akidah Akhlak MTs kelas 

IX sebagai upaya pembenahan akhlak peserta didik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di 

atas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Krisis moral yang masih terjadi di masyarakat yang 

dibuktikan dengan masih banyaknya kasus-kasus 

penyimpangan, kejahatan, dan kriminalitas. 
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2. Banyak kasus penyimpangan nilai moral yang 

melibatkan pelaku remaja atau anak di bawah umur yang 

seharusnya dapat diatasi dengan pendidikan karakter. 

3. Lemahnya kesadaran terhadap nilai moral yang ada di 

masyarakat karena pengaruh masuknya informasi dengan 

sangat mudah dari dampak teknologi. 

4. Masih rendahnya minat membaca terutama berkaitan 

dengan bidang pendidikan. 

5. Rendahnya motivasi belajar pelajar di Indonesia. 

6. Dibutuhkannya media pendukung dalam penanaman 

pendidikan karakter sekaligus sebagai penunjang minat 

baca dan motivasi belajar peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak 

menyimpang dari topik berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah yang telah disebutkan, yakni pada aspek 

nilai-nilai pendidikan karakter merujuk pada 18 karakter 

menurut Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 yang 

akan di analisis dalam webtoon “Pupus Putus Sekolah” 

season 5 yang memuat 48 episode. Peneliti memilih seluruh 

episode yang ada di season 5 untuk diteliti karena isinya 

sesuai dengan kebutuhan peneliti terkait karakter peserta 

didik usia remaja yang tak terlepas dari masa pemberontakan. 

Dalam season 5 disajikan tokoh baru bernama Bagus 

yang pada awal kisah merupakan anak yang memiliki 

karakter kurang baik, di mana ia pemarah, tak suka diatur, 

malas belajar, dan selalu menyendiri. Hal ini dekat dengan 

permasalahan yang biasanya terjadi di pelajar usia remaja. 

Selain itu, penyebab yang menimbulkan keburukan sikap 

Bagus ternyata berasal dari dampak kekerasan yang 

dilakukan oleh ayahnya, yang hal inipun sesuai dengan kasus 

penyimpangan moral yang banyak terjadi di pelajar usia 

SMP/MTs. Oleh karena itu, diharapkan dari kisah seru Pupus 
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dan tokoh lainnya dalam season 5 terkait penyelesaian 

permasalahan yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

usia remaja dapat menjadi sebuah media pendukung terkait 

perbaikan karakter. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah 

yang telah disebutkan, peneliti memutuskan untuk 

menganalisis nilai pendidikan karakter yang ada dalam komik 

webtoon “Pupus Putus Sekolah” dan relevansinya dengan 

materi akidah akhlak Madrasah Tsanawiyah kelas IX, dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam komik webtoon “Pupus Putus Sekolah”? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam komik webtoon “Pupus Putus Sekolah” dengan 

materi akidah akhlak MTs Kelas IX? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam komik 

webtoon “Pupus Putus Sekolah”. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan relevansi antara nilai-

nilai pendidikan karakter dalam komik webtoon “Pupus 

Putus Sekolah” dengan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada materi akidah akhlak MTs Kelas IX. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah peneliti 

mengharapkan agar penelitian ini dapat memberi sumbangsi 

bermakna untuk bidang pendidikan berfokus pada 

pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter. Penelitian ini 

diharapkan pula bisa menambah pengetahuan tentang media 
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pendukung pendidikan karakter yakni karya sastra verbal dan 

visual berupa komik, yang dalam hal ini membahas lebih 

dalam tentang komik webtoon “Pupus Putus Sekolah” yang 

memuat banyak nilai-nilai pendidikan karakter yang dicari 

relevansinya dengan materi akidah akhlak tingkat MTs kelas 

IX sebagai salah satu mata pelajaran agama Islam yang 

berhubungan langsung dengan pendidikan akhlak peserta 

didik. 

Dengan hal tersebut, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman yang lebih dalam tentang media 

komik sebagai media potensial guna berkontribusi 

menjalankan pendidikan karakter yang berkaitan dengan 

konteks pendidikan Islam. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

A. Peneliti 

Peneliti berharap bahwa dari penelitian ini akan 

membuat peneliti mendapatkan wawasan, pengetahuan, 

serta pengalaman yang sebelumnya belum pernah di 

alami, sehingga diharapkan dapat menjadi ilmu dalam 

membentuk diri yang lebih matang dalam mengambil 

keputusan dan dapat mengembangkan pengetahuan yang 

didapatkan dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, 

dari pembahasan topik penelitian ini diharapkan juga 

dapat mendorong peneliti menjadi pribadi yang lebih 

positif sesuai dengan nilai-nilai karakter supaya dapat 

memberikan dampak yang positif pula untuk diri sendiri 

dan sekitar. 

B. Guru 

Manfaat penelitian ini untuk para guru atau tenaga 

pendidik yakni sebagai penambah wawasan, juga 

diharapkan komik webtoon “Pupus Putus Sekolah” yang 

dibahas dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif media pengembangan karakter 
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peserta didik. Dengan itu, tenaga pendidik mempunyai 

sumber ajar yang lebih beragam guna menjadi 

pendukung dalam proses pembinaan karakter di dalam 

dan di luar kelas sesuai pendidikan agama, serta 

mempermudah peserta didik memahami dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Peserta Didik 

Manfaat penelitian ini untuk peserta didik adalah 

diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya pendidikan 

karakter dan pembentukan akhlak peserta didik terutama 

usia remaja dengan ilustrasi yang menarik, 

menyederhanakan pemahaman, erta memberikan contoh 

nyata guna dapat dengan mudah diterapkan di kehidupan 

masing-masing, sehingga dapat membantu peserta didik 

menumbuhkan kepribadian yang baik sesuai dengan nilai 

etika yang menjadi tujuan pendidkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan analisis relevansi 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam komik webtoon 

Pupus Putus Sekolah dengan materi Akidah Akhlak MTs 

kelas IX, diperoleh dua simpulan sebagai berikut: 

1. Dalam komik webtoon Pupus Putus Sekolah season 5, 

mengandung 12 nilai-nilai pendidikan karakter, antara 

lain: jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial, 

dan tanggung jawab. 

2. Dari 12 nilai pendidikan karakter yang ada dalam 

komik webtoon Pupus Putus Sekolah season 5, 11 di 

antaranya memiliki relevansi dengan materi Akidah 

Akhlak MTs kelas IX, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai karakter jujur memiliki relevansi dengan 

materi iman kepada hari akhir, serta materi 

keteladanan Umar bin Khattab RA dan Ali bin 

Abi Thalib Karamallahu wajhah.. 

b. Nilai karakter toleransi berkaitan dengan materi 

adab terhadap saudara, teman, dan tetangga, serta 

materi menghindari perilaku menyimpang dalam 

pergaulan remaja. 

c. Nilai karakter disiplin relevan dengan materi 

akhlak terpuji kepada diri sendiri dan materi adab 

berjalan, berpakaian, makan dan minum. 

d. Nilai karakter kerja keras memiliki keterkaitan 

dengan materi akhlak terpuji kepada diri sendiri, 

serta materi qada dan qadar. 



153 

 

e.  Nilai karakter kreatif relevan dengan materi 

akhlak terpuji kepada diri sendiri. 

f. Nilai karakter rasa ingin tahu memiliki relevansi 

dengan materi keteladanan Sayyidah Aisyah RA. 

g. Nilai karakter menghargai prestasi berkaitan 

dengan materi qada dan qadar. 

h. Nilai karakter bersahabat/komunikatif memiliki 

relevansi dengan materi adab kepada saudara, 

teman, dan tetangga; menghindari perilaku 

menyimpang dalam pergaulan remaja; dan materi 

keteladanan para Khalifah dan Sayyidah Aisyah 

RA. 

i. Nilai karakter cinta damai relevan dengan materi 

adab kepada saudara, teman, dan tetangga; 

menghindari perilaku menyimpang dalam 

pergaulan remaja; adab berjalan; dan materi 

keteladanan Usman bin Affan RA dan Ali bin Abi 

Thalib Karamallahu wajhah. 

j. Nilai karakter peduli sosial memiliki keterkaitan 

dengan materi iman kepada hari akhir; adab 

kepada saudara, teman, dan tetangga; keteladanan 

sahabat Umar bin Khattab RA; menghindari 

perilaku menyimpang dalam pergaulan remaja; 

adab berpakaian; dan materi keteladanan Usman 

bin Affan RA. 

k. Nilai tanggung jawab berkaitan dengan materi 

iman kepada hari akhir; keteladanan Sahabat 

Umar bin Khattab RA; adab makan dan minum; 

dan materi Keteladanan Usman bin Affan RA dan 

Ali bin Abi Thalib Karamallahu Wajhah. 

Berdasarkan hal di atas, menunjukkan bahwa 

komik webtoon Pupus Putus Sekolah season 5 dapat 

digunakan sebagai media tambahan dan menjadi sumber 
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belajar yang efektif dalam menyampaikan, mengenalkan, 

dan membentuk karakter peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai pendidikan karakter yang diharapkan tercapai 

dalam materi Akidah Akhlak MTs kelas IX. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian mengenai 

“Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Komik Webtoon Pupus Putus Sekolah Dengan Materi 

Akidah Akhlak MTs Kelas IX”, peneliti memiliki 

beberapa saran dan masukan sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua perlu memainkan peran 

yang aktif dalam mendidik agar karakter anak 

menjadi terpuji. Mengetahui bahwa anak-anak dapat 

belajar dari apa yang mereka lihat, dengar, dan 

alami, penting bagi orang tua untuk membimbing 

dan mengarahkan anak-anak mereka mengakses 

konten yang bernilai edukasi. Salah satunya adalah 

komik webtoon Pupus Putus Sekolah yang dapat 

diakses melalui handphone. Oleh hal itu, orang tua 

dapat mendidik karakter anak melalui pembinaan, 

pengawasan, dan pemilihan media yang mendukung 

pembentukan karakter positif anak-anak mereka. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan hasil dari penelitian 

ini sebagai dasar untuk memberikan keteladanan 

kepada siswa dan siswi mereka dalam   

pembentukan karakter yang terpuji dengan 

penggunaan media yang menarik dan kreatif. Salah 

satunya dengan penggunaan media komik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Komik webtoon 

Pupus Putus Sekolah dapat digunakan sebagai alat 
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bantu dalam pembinaan karakter anak, terutama 

masa remaja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

dalam nilai-nilai yang terdapat dalam komik 

webtoon Pupus Putus Sekolah maupun komik-komik 

lainnya yang berpotensi menjadi alat pembelajaran 

karakter. Selain itu juga dapat menggali dampak 

penggunaan media komik dalam pembentukan 

karakter siswa dan  aspek-aspek pendidikan karakter 

lain yang relevan.   
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